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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD SANDHIKA PUTRA. Pengaruh pemberian konsentrat dalam 
pakan Total Mixed Ration terhadap kandungan lemak, laktosa, dan Solid Non 
Fat susu segar sapi PFH. (Dibimbing oleh : Dr. Ir. Usman Ali, M.P sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr. Ir. H. Badat Muwakid, M.P sebagai Pembimbing 
Anggota). 
 Penelitian ini dilaksanakan di peternakan sapi PFH milik Bapak Januri, 
Desa Dadapan, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed 
Ration (TMR) terhadap kandungan lemak, laktosa dan Solid Non Fat pada 
susu segar sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) laktasi. Materi penelitian 
ini adalah 9 ekor sapi PFH dengan produksi susu rata – rata 10 liter/ekor/hari, 
dengan pakan konsentrat pabrik dan hijauan tebon jagung, serta alat 
penunjang seperti mesin perah, tabung reaksi, dan lactoscan. Metode yang 
digunakan adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap  (RAL) meliputi 3 pakan perlakuan penggunaan konsentrat dalam 
pakan TMR, P1 = konsentrat 20% dari kebutuhan BK pakan, P2 = konsentrat 
30% dari kebutuhan BK pakan, dan P3 = konsentrat 40% dari kebutuhan BK 
pakan dalam pakan TMR masing-masing perlakuan diulang. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konsentrat dalam 
pakan TMR berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kandungan laktosa dan 
Solid Non Fat susu segar sapi PFH dengan nilai rataan laktosa P1 = 3,81ᵃ %, 
P2 = 3,92ᵃ %, dan P3 = 4,19ᵇ %, nilai rataan Solid Non Fat P1 = 7,72ᵃ %, P2 
= 7,92ᵃᵇ %, dan P3 = 8,13ᵇ %. Serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kandungan lemak susu segar sapi PFH dengan nilai rataan 
kandungan lemak pada P1 = 3,92ᵇ %, P2 = 3,07ᵃ %, dan P3 = 2,97ᵃ. 

Kesimpulan penelitian ini penggunaan konsentrat 40% dalam pakan 
Total Mixed Ration signifikan dapat meningkatkan kandungan laktosa dan 
Solid Non Fat serta menurunkan kandungan lemak susu segar sapi PFH. 
Disarankan perlu penelitian lebih lanjut untuk mencari optimalisasi 
penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration dengan dosis lebih 
besar dari 40% dan variasi berbagai jenis hijauan pakan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kualitas susu peternakan rakyat yang ada di Indonesia sebagian besar 

belum memenuhi persyaratan mutu yang telah ditentukan oleh Badan 

Standarisasi  Nasional (BSN), sehingga masih banyak peternak rakyat yang 

kalah bersaing dengan susu produk perusahaan besar. Disamping itu sapi 

yang paling banyak dimanfaatkan oleh perusahaan besar dan para peternak 

rakyat adalah sapi perah Peranakan Friesian Holstein yang mana sapi ini 

merupakan sapi silangan antara sapi Friesian Holstein dengan sapi lokal 

yang mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis dan memiliki produktifitas 

susu cukup tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas 

susu dikalangan peternakan rakyat, antara lain yaitu kurang tepatnya 

manajemen pemeliharaan dan perlakuan penggunaan ransum pakan pada 

ternak yang dipelihara karena pada dasarnya ketika dua hal tersebut 

dilaksanakan secara tepat maka kualitas hidup ternak, kebutuhan nutrisi 

ternak itu sendiri akan tercukupi secara keseluruhan sehingga menjadikan 

jumlah dan kualitas produksi yang dihasilkan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Berbagai macam kualitas susu yang perlu diperhatikan agar 

produk susu dapat dibilang layak untuk dikonsumsi antara lain seperti 

laktosa, berat jenis (BJ), protein, lemak, dan Solid Non Fat. 

Penggunaan pakan Total Mixed Ration (TMR) atau biasa disebut 

dengan pakan komplit yang didalamnya tersusun dari gabungan pakan 
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hijauan dan konsentrat yang sudah diperhitungkan adalah pilihan yang tepat 

bagi para peternak dalam hal meningkatkan produktifitas dan kualitas susu 

segar sapi perah karena kandungan dalam pakan tersebut sudah cukup 

memenuhi kebutuhan nutrisi baik bahan kering (BK), protein, dan energi 

untuk sapi perah laktasi. Peranan pakan hijauan menjadi lebih penting karena 

berpengaruh terhadap kadar lemak susu yang dihasilkan. Imbangan hijauan 

yang rendah akan menyebabkan penurunan kadar lemak susu karena kadar 

serat kasar yang dikonsumsi juga akan rendah. Sedangakan pada pakan 

konsentrat memiliki kandungan serat kasar relatif rendah yaitu kurang dari 

18% yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya SNF dalam susu meliputi 

protein, laktosa dan mineral. Alasan lain digunakannya metode pakan TMR 

adalah sebagai cara peternak dalam meningkatkan efisiensi biaya pakan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan konsentrat dalam pakan Total 

Mixed Ration terhadap kandungan lemak, laktosa, dan Solid Non Fat susu 

segar sapi PFH. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan konsentrat dalam pakan Total 

Mixed Ration terhadap kandungan lemak, laktosa, dan Solid Non Fat susu 

segar sapi PFH ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh  

penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration terhadap 

kandungan lemak, laktosa, dan Solid Non Fat susu PFH. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 

informasi kepada peternak sapi perah serta masyarakat yang memiliki usaha 

dalam bidang susu sapi tentang pengaruh penggunaan konsentrat dalam 

pakan Total Mixed Ration  terhadap kandungan lemak, laktosa dan Solid Non 

Fat pada susu segar sapi PFH serta sebagai rujukan informasi bagi pra 

penelitian untuk kedepannya. 

 

1.5. Hipotesis  

Ada pengaruh penggunaan konsentrat yang berbeda dalam pakan 

Total Mixed Ration  terhadap kandungan lemak, laktosa, dan Solid Non Fat 

susu PFH. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini penggunaan konsentrat 40% dalam pakan 

Total Mixed Ration signifikan dapat meningkatkan kandungan laktosa dan 

Solid Non Fat serta menurunkan kandungan lemak susu segar sapi PFH. 

6.2 Saran 

Disarankan perlu penelitian lebih lanjut untuk mencari optimalisasi 

penggunaan konsentrat dalam pakan Total Mixed Ration dengan dosis lebih 

besar dari 40% dan variasi berbagai jenis hijauan pakan.  
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